




1.1 Latar Belakang 
 
Jurnalistik adalah sebuah kegiatan mencari, mengumpulkan dan menyebarkan 
informasi kepada masyarakat setelah melalui sebuah proses verifikasi. Tahap 
verifikasi merupakan sebuah inti dari jurnalisme agar informasi yang didapatkan 
tidak bias karena adanya prasangka dari sang wartawan itu sendiri. Tanpa adanya 
proses verifikasi sebuah informasi hanya akan menjadi bentuk komunikasi yang 
lain seperti propaganda, fiksi, atau hiburan (Ishwara, 2005, p.11). Media massa 
pun menjadi sarana yang digunakan dalam dunia jurnalistik untuk menyampaikan 
informasi kepada masyarakat. Di era perkembangan teknologi yang semakin maju 
media massa pun juga ikut berkembang hingga munculnya internet. Kehadiran 
internet sebagai media baru tentu menantang dan mengancam keberadaan 
perusahaan media lama seperti televisi, radio, dan surat kabar (Baran & Davis, 
2010, p.61).  
Media massa sebagai sarana bagi informasi memiliki empat fungsi utama 
yakni untuk menginformasikan, untuk mendidik, untuk membentuk opini atau 
pendapat, dan untuk menghibur (Effendy, 2003, p.55). Keempat fungsi ini juga 
semakin didukung dengan kemunculan internet yang memudahkan masyarakat 
untuk mengakses informasi menembus batas ruang dan waktu. Karena hal itu 
internet sebagai media massa mampu melakukan distribusi serta penerimaan 
informasi dalam skala besar (McQuail, 2011, p.33).  
Melihat pola masyarakat yang cenderung mengakses informasi melalui 
internet daripada media massa konvensional membuat beberapa media massa 
konvensional berpindah haluan. Proses konvergensi media ini adalah 
percampuran dari berbagai jenis media, industri telekomunikasi serta komputer, 
dan penggabungan beragam produk media-media tersebut ke dalam bentuk digital 
(Burnett & Marshal, 2003, p.27). Internet mampu mengungguli kemampuan 
distribusi informasi media massa konvensional yang paling canggih sekalipun 
seperti televisi yang mampu menyediakan audio dan visual secara bersamaan. 
Dengan berbagai keunggulan, kemudahan yang ditawarkan dan biaya yang relatif 
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lebih murah dibandingkan media massa konvensional, banyak media massa daring 
yang berdiri dan memiliki inovasi tersendiri agar tetap bertahan. Jika 
dibandingkan dengan media massa konvensional, berita yang disampaikan oleh 
media daring mampu disimpan dan diakses kapanpun dengan mudah (Storage and 
Retrival).  Selain itu jumlah berita yang mampu diproduksi tidak terbatas oleh 
apapun (Unlimited Space) sehingga berita yang disampaikan pun bisa lebih 
lengkap (Foust, 2005, p.9). Media daring memiliki konten yang bersifat mudah 
berubah, dinamis, global dan cepat sehingga audiens pun bisa memproses sebuah 
peristiwa secara lebih menyeluruh (Bucy, 2005, p.68). 
Berdasarkan data dari Ketua Dewan Pers Yosep Stanley Adi Prasetyo di tahun 
2018 Indonesia memiliki media massa dengan total 47 ribu yang paling banyak 
merupakan media daring (Merdeka.com, 2018). Namun dari sekian banyak angka 
tersebut hanya ada 168 media yang telah terdata oleh Dewan Pers. Setelah 
melewati empat tahapan ujian kompetensi, pada bulan November 2018 lalu 
Kumparan dinyatakan resmi terverifikasi oleh Dewan Pers sehingga terdaftar 
menjadi media daring yang kredibel dan produknya dijamin oleh Undang-Undang 
serta Dewan Pers. 
Kumparan.com adalah sebuah media digital yang mengusung platform 
kolaboratif dan interaktif serta menjunjung tinggi kredibilitas dan memegang 
teguh etika jurnalisme. Dari sekian banyak media daring yang ada di Indonesia, 
Kumparan.com hadir dengan inovasi yang membedakannya dengan media daring 
lainnya. Kumparan.com merupakan platform media hybrid pertama di Indonesia 
karena para penggunanya tidak hanya membaca, namun juga bisa membuat 
konten berita yang kredibel sesuai kaidah jurnalistik. Seperti halnya media massa 
daring lainnya, setiap konten berita yang dibuat oleh Kumparan.com mampu 
ditanggapi oleh para pembacanya melalui kolom komentar. Berbagai inovasi yang 
dimiliki oleh media massa daring tersebut merupakan bentuk dari tuntuan audiens 
yang menginginkan sesuatu yang bisa mereka dapatkan kapanpun dan dimanapun 
(Filak, 2015, p.4). 
 Agar tetap bertahan dalam industri media daring, Kumparan.com juga 
melakukan inovasi yang terbilang baru di kalangan jurnalisme daring yaitu 
dengan mendirikan User Generated Content (UGC). UGC adalah pembuat konten 
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yang bukan merupakan seorang jurnalis tetapi bekerja dengan cara-cara 
jurnalistik. Ini merupakan salah satu bentuk inovasi yang dihadirkan oleh media 
massa daring Kumparan.com sehingga audiens juga bisa langsung ikut terlibat 
dalam membuat sebuah konten yang sesuai kaidah jurnalistik. 
  
1.2 Tujuan Kerja Magang 
 
Secara umum tentu kerja magang dilakukan oleh penulis untuk memenuhi 
persyaratan kuliah di semester tujuh yang saat ini sedang ditempuh. Kerja magang 
menjadi mata kuliah yang wajib diambil oleh setiap mahasiswa Universitas 
Multimedia Nusantara agar pembelajaran yang dilakukan mahasiswa menjadi 
seimbang antara di dalam kelas dan kerja praktek di lapangan. Penulis juga 
menyadari tentu kerja magang sangat penting apalagi bagi calon jurnalis muda 
karena kemampuan jurnalistik seseorang pasti akan terasah ketika melakukan 
praktek dan bukan hanya sekedar teori di kelas. 
Melalui kerja magang pula penulis bisa langsung merasakan pengalaman 
bekerja di sebuah media daring dan terlibat langsung dalam sebuah proses 
pembuatan artikel berita. Selain itu pula dengan adanya kerja magang ini penulis 
bisa membandingkan ilmu yang didapatkan selama perkuliahan dengan saat 
ketika telah bekerja di perusahaan. 
 
1.3  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 
1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 
 
Berdasarkan kesepakatan dengan media Kumparan.com, penulis diberi 
kesempatan untuk melakukan kerja magang selama 3 bulan. Lama waktu tersebut 
dihitung berdasarkan 60 hari kerja dan penulis sudah resmi diterima oleh 
Kumparan.com sejak tanggal 13 Agustus 2018. Tetapi karena KM-02 yang telat 
diberikan ke pihak kampus, akhirnya penulis resmi dihitung melakukan kerja 
magang oleh kampus per tanggal 3 September 2018 hingga 3 Desember 2018.  
Berdasarkan kesepakatan antara penulis dengan pembimbing lapangan maka 
jam kerja penulis dimulai pada pukul 10.00 – 18.00. Tetapi pembina lapangan 
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memberikan fleksibilitas dalam waktu kerja mengingat penulis memiliki jadwal 
kuliah yang di hari Senin dan Kamis. Sehingga penulis diperbolehkan masuk di 
atas jam 12 asalkan penulis sudah membuat satu artikel di pagi hari atau 
mengajukan tema tulisan berita pada hari itu. 
 
1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 
 
Dalam melakukan pelaksanaan kerja magang penulis lebih mengutamakan 
media daring karena ketertarikan penulis yang lebih kepada menulis berita. 
Pertimbangan penulis memilih media daring sebagai tempat untuk melakukan 
kerja magang adalah karena penulis melihat bahwa eksistensi media cetak yang 
semakin terancam karena masyarakat sudah mulai cenderung beralih ke media 
daring dalam mendapatkan informasi. 
Pada tanggal 23 Juli 2018 penulis mengajukan lamaran magang melalui email 
sebagai penulis yang tertarik pada bidang olahraga, seni, sejarah dan sains ke 
Kompas dan Detik.com. Setelah 7 hari menunggu tanpa ada kabar akhirnya 
penulis kembali mencoba mengirim tiga email lamaran magang ke media CNN 
Indonesia, Kumparan.com, dan Tirto.com. Tiga hari kemudian sekitar jam 6 sore 
penulis mendapat telepon dari HRD Kumparan.com atas nama Oshi yang telah 
membaca CV penulis dan meminta portofolio. Pada tanggal 7 Agustus 2018 
ternyata Kumparan mengirimkan undangan wawancara melalui email yang 
penulis baru sadari ketika sedang menunggu untuk mengisi jadwal kelas pada saat 
pengisian Kartu Rencana Studi. Akibat jadwal yang bertabrakan akhirnya penulis 
meminta untuk reschedule dan dikabulkan yakni pada Kamis tanggal 9 Agustus 
2018. 
Wawancara dilakukan oleh Mas Azwar Anas yang menjabat sebagai content 
performance editor dan Mas Reza yang menjabat sebagai Redaktur Media Sosial. 
Dalam wawancara tersebut penulis diberikan gambaran secara umum bahwa 
pekerjaan sebagai jurnalis di posisi content performance tidak seperti bayangan 
masyarakat pada umumnya mengenai jurnalis yang  turun meliput peristiwa di 
lapangan. Setelah itu mas Azwar bertanya mengenai tulisan jenis apa yang suka 
dibuat oleh penulis dan alasan memilih Kumparan sebagai tempat magang. Di 
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akhir wawancara penulis diberi tawaran kapan bisa mulai melakukan kerja 
magang dan penulis pun memilih hari Senin tanggal 13 Agustus 2018.  
Setelah diterima oleh perusahaan maka penulis baru memulai proses 
pengerjaan KM-01 hingga KM-02 dan menunggu surat tersebut ditandatangani 
oleh ketua program studi Jurnalistik yakni Bapak FX. Lilik dan Ketua Program 
Studi Ilmu Komunikasi Universitas Multimedia Nusantara yaitu Bapak F.N. Inco 
Hary Perdana. Setelah kedua surat telah ditandatangani penulis akhirnya 
memperoleh KM-03 hingga KM-07 pada tanggal 3 September 2018. Dengan 
diperolehnya KM-03 hingga KM-07 maka penulis dianggap telah resmi 
melakukan kerja magang oleh pihak kampus pada tanggal 3 September 2018. 
Dalam melakukan kerja magang, penulis dibimbing oleh pembina lapangan 
yakni Mas Azwar yang dibantu bersama anggota tim dari content performance 
lainnya yang terdiri dari Kak Melanie, Kak Lintang, Kak Liana, Mas Haikal, Mas 
Herun, Mas Reza dan Mas Anton serta satu anak magang lainnya yang bernama 
Ellysa. Selama masa magang penulis juga diwajibkan oleh pihak kampus untuk 
melakukan konsultasi magang bersama dosen pembimbing yakni Bapak Ignatius 
Harryanto dengan minimal empat kali pertemuan tatap muka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
